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ABSTRAK

Maimunah, 2020. Penggunaan Bahasa pada Percakapan Sehari-hari dengan Bahasa Arab bagi
Santriwati Pondok Modern Darul Hijrah Putri, Pembimbing I: Dr. Saifuddin Ahmad
Husein,MA dan Pembimbing Il: Dr. Faisal Mubarak Seff, Lc. MA. Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin.

Kata Kunci: Penggunaan Bahasa Arab, Percakapan sehari-hari

Penggunaan Bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia karna sekarang adanya kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan yang sangat pesat sehingga menjadikan manusia harus mampu
bersaing di kancah international, salah satu caranya yaitu dengan menguasai Bahasa asing, diantara
bahasa asing yang digunakan pada forum internasional adalah Bahasa arab dan Bahasa inggris,
dan Bahasa juga memiliki peran yang sangat penting pada kehidupan social yaitu sebagai sarana
komunikasi satu sama lain. Pondok Darul Hijrah Putri di Martapura salah satu pondok yang
mewajibkan para santriwatinya menggunakan 2 bahasa pada percakapan sehari-hari yaitu Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris dan menerapkan lingkungan berbahasa pada pemerolehannya. Akan
tetapi sebagian para santriwati berbicara Bahasa Arab dengan menggunakan unsur bahasa, tata
Bahasa Indonesia dan mencampur dengan Bahasa ibu pada saat percakapan Bahasa arab. Maka
peneliti ingin mendeskripsikan dan meanalisis mengenai: 1) Proses Kontak Bahasa Arab para
santriwati. 2) Pola campur kode Indonesia pada Bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari para
santriwati. 3) Pola interferensi Indonesia pada Bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari para
santriwati. 4) Faktor yang menyebabkan adanya campur kode dan interferensi dalam percakapan
sehari-hari para santriwati Pondok Darul Hijrah Putri.

Pendekatan penelitian yang digunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah
ujaran Bahasa Arab santriwati. Prosedur pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri
dengan melakukan metode observasi, wawancara dan dokumentasiUntuk menganalisis data,
peneliti menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu reduksi kata, data display dan verication.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa peneliti menyingkap yaitu: 1) Proses Kontak Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul
Hijrah Putriterjadi dalam dua konteks yaitu pemerolehan dan pembelajaran Bahasa Arab. 2) Pola
campur kode meliputi campur kode kata dan campur kode reduplikasi. 3) Pola interferensi meliputi
pola interferensi fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikal. 4) factor-faktor yang menyebabkan
terjadinya campur kode dan interferensi ada dua yaitu pengaruh Bahasa ibu atau Bahasa pertama
dan yang kedua sikap terhadap Bahasa ke dua.



ABSTRACT

Maimunah, 2020. The Use of Arabic in Daily Conversations for Santriwati Pondok Modern Darul
Hijrah Putri, Supervisor I: Dr. Saifuddin Ahmad Husein, MA dan supervisor Il: Dr. Faisal
Mubarak Seff, Lc. MA. Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin

The research focuses on the use of Arabic in the daily conversations of students at Pondok
Modern Darul Hijrah Putri. Starting with the obligation to speak a foreign language for students,
then accompanied by the process of language contact carried out by the students every day and
every time. With this foreign language obligation, especially Arabic without realizing it, the use
of the language is not in accordance with Official Arabic because it is influenced by the mother
tongue. These discrepancies include code mixing and interference in everyday conversations. The
formulations of the problems in this study are: 1) what is the process of contacting the language of
the Santriwati Pondok Modern Darul Hijrah Putri? 2) What are the code-mixing patterns of the
Santriwati Pondok Modern Darul Hijrah Putri? 3) What are the interference patterns of the
Santriwati Pondok Modern Darul Hijrah Putri? 4) What are the factors that cause the funds to mix
code and interference?.

This is a qualitative research with a descriptive method. The subject of the research was the
students' Arabic utterance. Data collection was carried out by the researcher himself using the
listening and proficient method. Interview method is used to obtain data about the language contact
process and the causes of code interference and interference in the Arabic they use. While the
documentation is used to obtain a profile of the Pondok Modern Darul Hijrah Putri. To analyze
the data, the researcher used the following steps: data reduction, data presentation and conclusions,
while the language speech data were analyzed using the error analysis method and comparative
analysis.

Based on the results of the analysis in this study, the researcher found and concluded several
findings including: 1) The Arabic language contact process at the Pondok Modern Darul Hijrah
Putri occurred in two contexts, namely the acquisition and learning of Arabic. 2) Code mixing
patterns include mixing code words and phrases. 3) The interference patterns include phonological,
morphological, syntactic and lexical interference patterns. Meanwhile, there are two factors that
cause code mixing and interference, namely the influence of the mother tongue or the first language
and the second is the attitude towards the second language



